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Editors’ Note
In the international seminar on Language Maintenance and Shift III, there are some new issues. First,
the committee changes the previous theme into “Investigating Local Wisdom through Indigenous
Language”. Through the new theme, the committee invites language practitioners to discuss the
problems concerning the importance of maintaining indigenous languages because the languages
function as a means of expressing local wisdom. Second, the seminar uses the new label, LAMAS, the
acronym which was proposed by Prof. Dr. Bambang Kaswanti Purwo in the previous seminar, to
make the particiants easily remember it. Third, most of the keynote speakers come from various
institutions. Those are Dr. Johnny Tjia (Summer Institute of Linguistics, Indonesia-International),
Prof. Jee Sun Nam, Ph.D (Hankuk University of Foreign Studies, Korea), Prof. Dr. Mahsun, M.S.
(Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Jakarta, Indonesia), Prof. Dr. Bambang Kaswanti
Purwo (Atma Jaya Catholic University, Jakarta-Indonesia), Prof. Dr. I Dewa Putu Wijana (Gadjah
Mada University, Yogjakarta, Indonesia), Prof. Drs. Ketut Artawa, M.A., Ph.D (Udayana University,
Denpasar, Indonesia), and Dr. Suharno, M.Ed. (Diponegoro University, Semarang, Indonesia).
There are 113 participants who present the papers covering various topic areas. Those are 38 papers
on sociolinguistics, 14 papers on morphology, 13 papers on applied linguistics, 8 papers on
antropholinguistics, 8 papers on discourse analysis, 8 papers on cognitive linguistics, 7 papers on
ethnography of communication, and 7 papers on computational linguistics.
We would like to thank the seminar committee for putting together the seminar that gave rise to this
collection of papers. Thanks also go to the head and secretary of the Master Program in Linguistics
Diponegoro University, without whom the seminar would not have been possible.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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Editors’ Note for Revised Edition
There are some changes in this revised edition. First, we enclose the article by Prof. Jee Sun Nam,
Ph.D entitled “Retrieving Local Wisdom in Korean with the Support of Corpus Processing Software”
on page 555. Second, we delete the article by Yusup Irawan ‘Tiga Syarat Menuju Fonetik Modern’ as
he cancelled his status as a participant. These changes have an impact on the change of table of
contents.
International Seminar “Language Maintenance and Shift III”, Semarang, July 2-3, 2013
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SOSIALISASI DAN KEBIJAKAN ATAS KEBERAGAMAN BAHASA PADA MASYARAKAT
TENGGER JAWA TIMUR: SEBUAH FENOMENA KEARIFAN LOKAL
Layli Hamida
Departemen Sastra Inggris Fakultas Ilmu Budaya
Universitas Airlangga
Abstrak
Masyarakat Tengger adalah sebuah komunitas masyarakat yang tinggal di lereng
gunung Bromo Jawa Timur dan yang terkenal dengan keunikan tradisinya. Keunikan itu
terutama terletak pada konsistensi mereka dalam mempertahankan tradisi leluhur, tak
terkecuali dalam mempertahankan dialek lokal Tengger. Dalam menangkap fenomena
pemertahanan dialek lokal tersebut, makalah ini menggunakan teori sosialisasi bahasa yang
merupakan salah satu cabang dari bidang kajian linguistik antropologi. Untuk keperluan
tersebut, penelitian dengan metode etnografi dilakukan untuk memperoleh data. Data yang
diperoleh merupakan data gabungan dari kajian pustaka, observasi partisipatoris dan
wawancara mendalam dengan informan yang berasal dari masyarakat Tengger. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pada masyarakat Tengger telah berkembang beberapa ragam
bahasa yang dipakai oleh penduduk dalam rangka kehidupan sehari-hari yang meliputi dialek
Tengger, bahasa Kawi, bahasa Jawa Krama Madya, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris.
Hal itu terjadi karena masyarakat Tengger adalah masyarakat yang terbuka terhadap
perkembangan jaman dan modernisasi sehingga mereka terbuka pula terhadap bahasa-
bahasa yang berkembang seiring dengan masuknya modernisasi di desa mereka. Meski
demikian, masyarakat Tengger rupanya secara khusus memiliki kearifan lokal dalam
menyikapi beragam bahasa yang berkembang dalam lingkup sosialnya. Ini terlihat dari sikap
mereka yang menempatkan dialek Tengger sebagai bahasa prioritas yang mereka
sosialisasikan kepada anak-anak dan generasi mudanya. Para orangtua dalam masyarakat
Tengger memilih dialek Tengger sebagai bahasa utama yang mereka sosialisasikan kepada
anak sejak kecil hingga dewasa. Mereka tidak pernah berbicara kepada anak mereka dengan
bahasa lain selain bahasa Tengger. Sanksi sosial rupanya menjadi salah satu faktor yang
berperan menentukan kebijakan orangtua tersebut.
Kata kunci: sosialisasi bahasa, kebijakan bahasa, pemertahanan bahasa, kearifan lokal,
Tengger
1. Pendahuluan
Tengger adalah nama sebuah daerah di kawasan Gunung Bromo yang berada pada empat penjuru
mata angin dan tersebar dari Probolinggo, Lumajang, Pasuruan, dan Malang. Nama tersebut juga adalah
nama dari komunitas yang tinggal di kawasan tersebut, yaitu komunitas atau masyarakat Tengger. Dalam
makalah ini, masyarakat Tengger yang menjadi fokus bahasan adalah masyarakat Tengger yang tinggal di
desa Ngadisari, kecamatan Sukapura, kabupaten Probolinggo Jawa Timur. Menurut Santoso (2012)
masyarakat Tengger adalah bagian dari masyarakat Jawa yang masih taat dan menjaga nilai-nilai tradisi
yang diturunkan dari nenek moyangnya. Hal ini antara lain diwujudkan dalam berbagai upacara yang
sampai saat ini masih setia mereka jalani sebagai bagian dari tradisi budaya dan keagamaan seperti
upacara kasodo, karo, entas-entas, dan lain-lain. Hebatnya lagi, sosialisasi tradisi budaya dan keagamaan
dalam masyarakat ini dilakukan sejak dini dan berkesinambungan. Selama berada dalam komunitas
tersebut, misalnya, penulis melihat bahwa setiap sore hari, anak-anak usia tujuh sampai delapan tahun
mengikuti kegiatan ‘adat’ dimana anak-anak berkumpul untuk belajar keagamaan dan adat Tengger
dipimpin oleh guru agamanya. Sementara setiap malam sekitar pukul 6 – 7 malam, anak-anak usia remaja
(SMP) mengikuti program serupa dengan kegiatan pembacaan kitab yang dilagukan.
Selain tradisi budaya dan keagamaan yang dijaga dengan kuat, masyarakat Tengger juga sangat
setia dengan bahasa lokal mereka, yaitu bahasa Tengger.  Bahasa ini sebenarnya adalah variasi dari
bahasa Jawa. Hampir semua kosakatanya sama dengan bahasa Jawa terutama bahasa Jawa Timuran pada
umumnya, dan terutama mirip dengan bahasa ngapak Banyumasan dan bahasa osing Banyuwangi. Ini
dapat dilihat dari penggunaan kosakata seperti sira, rika, paran, lunga, lara, dan lain-lain. Ciri khas dari
dialek Tengger ini adalah penggunaan bahasa ngoko di setiap kesempatan dan konteks apapun, baik itu
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dalam konteks formal maupun informal dan percakapan dengan orang yang lebih muda maupun orang
yang lebih tinggi kedudukannya (Smith-Hefner, 1988). Ini berbeda dengan sifat bahasa Jawa pada
umumnya yang bertingkat dan digunakan sesuai konteks penutur dan situasi pembicaraan.
Letak desa Tengger yang berada di kaki gunung Bromo membuatnya tidak imun dari pengaruh
modernisasi dan masuknya budaya luar Tengger meskipun masyarakatnya masih sangat memegang teguh
tradisi. Ini karena gunung Bromo adalah obyek wisata yang menarik bagi turis domestik maupun asing
sehingga desa Ngadisari, Tengger mau tidak mau juga terpengaruh secara sosial, budaya, maupun
ekonomi. Salah satu bentuk pengaruh tersebut adalah masuknya bahasa asing selain bahasa Tengger yang
disebabkan oleh kebijakan pemerintah maupun kebutuhan untuk dapat melayani turis asing dengan
bahasa yang sesuai dengan latar belakang si turis. Hal tersebut kemudian dapat menjadi ancaman bagi
terlestarikannya bahasa Tengger yang menjadi identitas masyarakat Tengger. Namun kenyataannya tidak
demikian. Penulis mengamati bahwa dialek Tengger tetap lestari dan tidak ada satupun generasi muda
Tengger yang tidak bisa berbahasa Tengger. Inilah yang menurut penulis menarik untuk ditelaah dan
diuraikan lebih lanjut.
2. Situasi Keberagaman Bahasa dalam Komunitas Masyarakat Tengger
Keberagaman bahasa adalah kondisi di mana terdapat perbedaan antar bahasa atau di dalam
bahasa itu sendiri (Duranti, 1997). Setiap komunitas tutur akan memiliki cara yang berbeda dalam
memahami dunianya, dan inilah yang menciptakan bahasa yang berbeda. Sebuah bahasa dapat memiliki
beberapa variasi dari segi bunyi, kosakata, maupun struktur bahasanya. Bahasa asli dari sebuah komunitas
tutur itupun selanjutnya akan bersanding dengan bahasa-bahasa lain yang dikuasai oleh masyarakatnya
karena adanya latar belakang perbedaan kelas sosial, gender, usia, tatacara, dan gaya masing-masing
anggota masyarakat.
Sekalipun dikatakan di awal bahwa masyarakat Tengger sangat setia dengan bahasa lokalnya,
keberagaman bahasa tidak lepas dari situasi kebahasaan yang melingkupi kegiatan mereka. Ada beberapa
faktor yang menyebabkan kondisi keberagaman bahasa tersebut, antaralain; pertama, agama Hindu yang
dianut oleh warga Tengger yang mengharuskan mereka membaca kitab wreda yang berbahasa Kawi.
Kedua, kebijakan pemerintah Indonesia yang menetapkan bahasa Indonesia sebagai bahasa pengantar
pada situasi-situasi formal seperti proses belajar mengajar di sekolah. Ketiga, bahasa Jawa Krama Madya
yang diajarkan di sekolah-sekolah di desa Tengger sebagai upaya untuk mensosialisasikan kesopanan
terhadap pendatang. Keempat, kondisi Tengger yang berada di kaki gunung Bromo yang merupakan
tempat wisata yang menarik tidak hanya bagi wisatawan domestik tetapi juga wisatawan asing dari
berbagai negara yang memotivasi penduduk Tengger untuk menguasai bahasa asing terutama bahasa
Inggris. Terakhir adalah karakter penduduk Tengger sendiri yang terbuka yang memunculkan peluang
pengaruh modernisasi budaya dan bahasa. Jadi, dalam komunitas Tengger keberagaman bahasa itu
ditandai oleh hidup dan berkembangnya beberapa bahasa, yaitu bahasa Jawa dialek Tengger, bahasa
Kawi, bahasa Indonesia, bahasa Jawa Krama Madya, dan bahasa Inggris.
Dengan kondisi bahasa yang beragam itu, dapat diamati bahwa masyarakat Tengger adalah
masyarakat yang multilingual. Namun, kondisi multilingualisme itu tidak berlaku untuk semua penduduk.
Masing-masing dengan latar belakangnya memiliki kondisi yang berbeda. Warga yang berusia lanjut,
umumnya hanya menguasai dua bahasa, yaitu bahasa Jawa dialek Tengger dan bahasa Jawa Krama
Madya. Mereka yang berusia sangat lanjut tidak bisa berbahasa Indonesia karena pada jaman mereka,
bahasa Indonesia belum menjadi bahasa utama dalam pendidikan. Orang-orang Tengger yang berusia
produktif menguasai lebih dari dua bahasa. Mereka dapat berbicara dan menulis dalam bahasa Jawa
dialek Tengger, bahasa Jawa Krama Madya, dan bahasa Indonesia. Beberapa dari mereka yang berprofesi
sebagai penuntun kuda dan guide di kompleks wisata gunung Bromo bahkan juga menguasai bahasa
Inggris. Bahasa Kawi secara khusus hanya dikuasai oleh para dukun. Di setiap desa di wilayah Tengger,
ada satu dukun yang bertindak sebagai sesepuh adat. Tugasnya adalah memimpin dan membacakan
mantra-mantra pada setiap upacara adat dan selamatan untuk hajatan yang diselenggarakan oleh
penduduk dan memberikan ceramah keagamaan dengan tema-tema yang diambil dari kitab wreda. Oleh
karena itu seorang dukun harus belajar dan menguasai bahasa Kawi agar bisa memahami kitab wreda.
Pada acara keagamaan, dukun Tengger akan membacakan isi kitab tersebut dalam bahasa Kawi dan
menerjemahkan serta memberikan penjelasannya dalam bahasa Jawa dialek Tengger. Remaja Tengger
umumnya menguasai bahasa Indonesia dan tentu saja bahasa Jawa dialek Tengger. Sebagian dari mereka
dapat berbahasa Jawa Krama Madya, tetapi kurang fasih karena bahasa ini hanya diajarkan di sekolah
pada waktu yang terbatas. Sebagian mereka yang ikut menjadi penuntun kuda di kompleks wisata gunung
Bromo juga dapat berbahasa Inggris.
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3. Sosialisasi dan Kebijakan atas Keberagaman Bahasa dalam Masyarakat Tengger
Sosialisasi bahasa adalah  sebuah proses mendapatkan sosialisasi baik melalui bahasa maupun
untuk menggunakan bahasa dalam sebuah masyarakat (Ochs & Schieffelin, 1986, 1994, 2006). Kajian
sosialisasi bahasa menekankan pemahaman tentang bagaimana seseorang bisa menjadi anggota
masyarakat yang kompeten dan bagaimana peran bahasa dalam proses tersebut (Ochs & Schieffelin,
1986). Adapun kebijakan bahasa menurut Spolsky (2005) adalah sebuah pilihan bahasa. Pilihan itu bisa
berupa pilihan  atas bunyi tertentu, ekspresi tertentu, atau pilihan atas suatu variasi bahasa tertentu.
Pilihan tersebut dapat dilakukan secara individu, kelompok, atau sebuah badan yang memiliki otoritas
atas sebuah kelompok. Lebih lanjut Spolsky (2005) menyatakan bahwa praktek-praktek kebahasaan,
kepercayaan, dan pengelolaannya tidak selalu sama dan sebangun. Masing-masing individu dan
kelompok memiliki kebijakan bahasa yang berbeda. Itu berarti, bahasa apa yang dipilih orang untuk
bertutur, bahasa apa yang mereka pikir harus mereka gunakan dan bahasa apa yang mereka pikir harus
digunakan oleh orang lain bisa berbeda-beda.
Keberagaman bahasa yang hidup dan berkembang pada masyarakat Tengger dapat saja
mengancam keberadaan bahasa lokal yang merupakan warisan tradisi dan representasi identitas mereka.
Akan tetapi, kearifan masyarakat Tengger yang berpegang teguh pada tradisi rupanya membuat bahasa
lokal tersebut bertahan hidup hingga kini. Hal ini tak lepas dari kebijakan bahasa masyarakat dan proses
sosialisasi bahasa yang terjadi dalam masyarakat tersebut.
Orang Tengger memilih bahasa Jawa dialek Tengger untuk digunakan sebagai bahasa dalam
kehidupan dan kegiatan sehari-hari. Bahasa ini dipilih karena bersifat lebih egaliter. Bahasa Jawa dialek
Tengger bersifat ngoko. Bahasa ini dapat dipakai dalam setiap kesempatan, di rumah, di sekolah, dalam
acara adat, dalam rapat warga, di ladang, dalam acara hajatan, dan lain-lain. Bahasa ini juga digunakan
kepada siapa saja penduduk asli Tengger; dari yang tua kepada yang muda dan sebaliknya, dari orangtua
kepada anak dan sebaliknya, antara sesama baya, dan lain-lain. Bahasa ini lebih terbuka sebagaimana
karakter orang Tengger. Semua orang Tengger menganggap bahasa ini penting sebagai bagian dari
identitas mereka dan mereka menempatkan bahasa ini sebagai prioritas. Bahasa Kawi hanya digunakan
ketika membaca kitab dan dalam upacara-upacara adat. Adapun bahasa Jawa Krama Madya hanya
digunakan jika orang Tengger berbicara dengan orang asing yang menggunakan bahasa Jawa demi
kesopanan. Bahasa Indonesia dipakai di sekolah dalam proses belajar mengajar. Bahasa ini juga
digunakan oleh orang Tengger ketika berbicara dengan pendatang yang berbahasa Indonesia. Bahasa ini
tidak terelakkan karena menyangkut kebijakan pemerintah. Bahasa Inggris terutama digunakan saat
berinteraksi dengan wisatawan asing.
Karena nilai tinggi yang diberikan oleh orang Tengger kepada bahasa Jawa dialek Tengger,
mereka, sebagai wujud konsekuensinya, mensosialisasikan bahasa ini kepada anak-anak sejak dini. Anak-
anak Tengger tidak pernah mendapatkan ajaran bahasa-bahasa lain selain bahasa Jawa dialek Tengger
sebelum mereka masuk sekolah. Para orangtua di Ngadisari, Tengger, tidak pernah berpikir untuk
mengajarkan dan berbicara bahasa lain kepada anak mereka. Jika salah satu dari orangtua si anak bukan
orang asli Tengger, ia harus merelakan anaknya untuk diajari bahasa Tengger dan bukan bahasa dari
daerahnya. Selain dari orangtua mereka, anak-anak Tengger mendapat sosialisasi bahasa Jawa dialek
Tengger yang kental dari lingkungannya, baik dari teman-teman di sekolah, saat bermain, saat mengikuti
orangtua mereka di ladang, saat orangtua mereka menerima tamu, dan saat acara adat. Mereka baru
belajar bahasa lain, yaitu bahasa Indonesia, secara cukup intensif, saat mereka masuk sekolah dasar.
Itupun, guru kelas bawah (kelas satu) biasanya harus menerjemahkan bahasa Indonesia ke bahasa Jawa
dialek Tengger ketika menerangkan pelajaran sampai akhir semester pertama. Pengecualian bentuk
sosialisasi ini terjadi untuk keluarga-keluarga yang sudah memiliki televisi karena selain bahasa Jawa
dialek Tengger, secara tidak langsung anak-anak di keluarga ini juga mendapat sosialisasi bahasa
Indonesia dari televisi. Mereka juga mendapat sosialisasi bahasa Indonesia dari kaset-kaset VCD yang
mereka tonton. Akan tetapi, kondisi tersebut sama sekali tidak berpengaruh terhadap kemampuan anak-
anak berbahasa Jawa dialek Tengger karena kekerapan sosialisasi bahasa ini.
Bahasa Indonesia, bahasa Jawa Krama Madya, dan bahasa Inggris disosialisasikan di sekolah
karena bahasa-bahasa tersebut dicantumkan di kurikulum sebagai muatan lokal. Bahasa Indonesia
mendapat porsi sosialisasi yang paling banyak karena bahasa ini digunakan sebagai bahasa resmi dalam
proses belajar mengajar. Oleh karena itu, para orangtua di Tengger yang seratus persen hanya
mengajarkan bahasa Jawa dialek Tengger kepada anak mereka tidak pernah khawatir anak-anak mereka
tidak akan bias berbahasa Indonesia karena mereka percaya sekolah akan menjalankan tugas itu. Tugas
mereka adalah menjadikan anak mereka kompeten menjadi warga Tengger dengan berbahasa Jawa dialek
Tengger. Bahasa Jawa Krama Madya dan bahasa Inggris hanya mendapat porsi sosialisasi selama dua jam
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per minggu. Itulah mengapa anak-anak dan remaja Tengger tidak terlalu mahir dalam bahasa ini. Sesepuh
Tengger mengatakan bahwa anak-anak sekarang tidak sesopan orang-orang dahulu karena mereka kurang
mampu berbahasa Jawa Krama Madya. Berbeda dengan orang-orang jaman dahulu yang mahir berbahasa
Jawa Krama Madya karena ketika bersekolah proses belajar mengajar dilakukan dalam bahasa tersebut.
Anak-anak dan remaja Tengger kurang mahir dalam berbahasa Inggris. Akan tetapi, informan penelitian
ini mengatakan bahwa saat ini sudah banyak yang mampu berbahasa Inggris karena sosialisasi yang
mereka dapatkan dari turis-turis asing yang singgah di kawasan Bromo.
Adanya bahasa-bahasa lain yang hidup dan berkembang di Tengger, tidak menjadikan bahasa
Jawa dialek Tengger terancam untuk tidak bertahan. Hal ini disebabkan adanya sikap penduduk yang
memberi nilai tinggi kepada bahasa tersebut sehingga menjadikannya sebagai bahasa prioritas untuk
disosialisasikan kepada generasi penerusnya. Sikap arif mereka juga tampak dari porsi-porsi yang mereka
berikan untuk sosialisasi dan pilihan penggunaan bahasa-bahasa yang lain. Di samping itu, secara arif
mereka juga taat pada sanksi sosial yang hidup di masyarakat tentang penggunaan bahasa Jawa dialek
Tengger. Setiap orang Tengger harus berbicara dengan sesamanya dalam bahasa Tengger. Jika ada
penduduk Tengger yang pulang dari merantau dan berbicara dalam bahasa lain dengan sesamanya, ia
akan dianggap sebagai ‘sok’ dan tidak tahu adat. Ketaatan ini tidak lepas dari nilai budaya suku Tengger
yang mereka pakai sebagai landasan kehidupan. Menurut Santoso dkk. (2012) landasan itu disebut panca
sesanti setya yang diantaranya adalah setya budaya (menurut, rajin, mandiri) dan setya laksana (pasrah
dan penurut). Landasan kearifan inilah yang menjadi dasar kebijakan dan sosialisasi bahasa dalam
masyarakat Tengger sehingga mereka dapat bertahan atas tradisi dan identitas bahasa dan budayanya di
tengah arus modernisasi dan pengaruh budaya asing.
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